
 

 

vi 

 

ABSTARK 

Perkembangan kasus COVID-19 dewasa ini memicu pemerintah untuk 

mengeluarkan kebijakan yang diharapkan menjadi salah satu tindakan preventif 

kasus COVID-19, kebijakan tersebut berupa peningkatan penegakan protokol 

kesehatan 5M. Keberhasilan dalam pelaksanaan protokol kesehatan dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Oleh karena itu tujuan dalam penelitian untuk mengetahui 

faktor yang berhubungan dengan kepatuhan masyarakat dalam penerapan 5M 

sebagai pencegahan penularan COVID-19. Jenis penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif dengan desain Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh masyarakat di Desa Talagasari dengan jumlah sampel 105 orang 

yang ditentukan dengan menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner melalui google form. Analisa data yang 

digunakan yaitu analisa bivariate dengan uji chi-square. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa faktor yang berhubungan dengan kepatuhan 5M adalah 

pengetahuan (p value = 0,021), sikap (p value = 0,000), motivasi (p value = 0,000). 

Sedangkan tokoh masyarakat tidak terdapat hubungan (p value = 0,343). Dengan 

demikian, diperlukan upaya promosi kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan, 

sikap, dan motivasi supaya kepatuhan masyarakat dalam penerapan 5M dapat 

meningkat.  

Kata kunci  : COVID-19, protokol kesehatan, Kepatuhan Masyarakat 5M.  

Referensi  : 108 sumber, 1984-2021 
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ABSTRACT 

The development of COVID-19 cases today has triggered the government to issue 

a policy that is expected to be one of the preventive measures for COVID-19 cases, 

the policy in the form of increasing the enforcement of the 5M health protocol. 

Success in implementing health protocols is influenced by several factors. 

Therefore, the purpose of this study is to determine factors related to community 

compliance in implementing 5M as a prevention of COVID-19 transmission. This 

type of research uses quantitative research with a cross sectional design. The 

population in this study was the entire community in Talagasari Village with a 

sample of 105 people who were determined using purposive sampling. Data 

collection is done by distributing questionnaires via google form. Analysis of the 

data used is bivariate analysis with chi-square test. The results showed that the 

factors related to 5M compliance were knowledge (p value = 0.021), attitude (p 

value = 0.000), motivation (p value = 0.000). Meanwhile, community leaders have 

no relationship (p value = 0.343). Thus, health promotion efforts are needed to 

increase knowledge, attitudes, and motivation so that community compliance in 

implementing 5M can increase. 
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